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ABSTRAK 

Protein adalah pondasi sel pada manusia yang berfungsi sebagai zat pembangun 

jaringan tubuh serta sistem pertumbuhan. Protein berasal dari bahan makanan 

hewani dan nabati yang akan mempengaruhi status gizi saat dikonsumsi. Asupan 

protein yang tercukupi dapat menyebabkan pertumbuhan yang optimal yaitu 

melalui pertambahan berat badan dan panjang badan. Salah satu upaya 

meningkatkan asupan protein dari makanan melalui selingan berupa puding tinggi 

protein. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian puding 

tinggi protein terhadap berat badan dan panjang badan tikus wistar. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

12 ekor tikus galur wistar jantan yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kontrol dan 

perlakuan. Penelitian ini dilakukan selama 14 hari dengan pemberian pakan standar 

A 591 K pada kelompok kontrol dan perlakuan serta penambahan puding tinggi 

protein pada kelompok perlakuan. Hasil penelitian ini menunjukkan kedua 

kelompok yaitu kontrol dan perlakuan mengalami peningkatan berat badan, akan 

tetapi pada kelompok perlakuan memiliki pertambahan berat badan 1,2 gram lebih 

banyak dibanding kelompok kontrol. Selain itu, terdapat peningkatan panjang 

badan pada kedua kelompok, tetapi pada kelompok perlakuan mengalami 

peningkatan panjang badan lebih panjang 0,3 cm dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Kesimpulan pada penelitian yaitu pemberian puding tinggi protein dapat 

meningkatkan pertambahan berat badan dan panjang badan pada tikus perlakuan. 

Saran pada penelitian ini yaitu perlunya penambahan kelompok kontrol yang 

diberikan protein standar. 
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ABSTRACT 

Protein is the foundation of cells in humans, serving as a building material for body 

tissues and the growth system. Proteins are derived from both animal and plant 

food sources, which can affect nutritional status when consumed. Adequate protein 

intake can lead to optimal growth, manifested through increases in body weight and 

height. One effort to enhance protein intake from food is through snacks such as 

high-protein pudding. This study aims to determine the effect of high-protein 

pudding on the body weight and length of Wistar rats. This research is quantitative 

in nature. The sample used in this study consisted of 12 male Wistar rats divided 

into two groups: control and treatment. The study was conducted over 14 days, 

providing standard feed A 591 K to both the control and treatment groups, along 

with the addition of high-protein pudding to the treatment group. The results 

indicated that both groups, control and treatment, experienced an increase in body 

weight; however, the treatment group showed an increase of 1.2 grams more than 

the control group. Additionally, there was an increase in body length in both 

groups, but the treatment group exhibited a greater increase of 0.3 cm compared 

to the control group. The conclusion of this study is that the administration of high-

protein pudding can enhance body weight and length gain in the treated rats. A 

recommendation from this study is the need for an additional control group that 

receives standard protein. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Protein adalah pondasi sel pada manusia yang berfungsi sebagai zat 

pembangun jaringan tubuh (Khairani et al., 2021). Peran lain protein ialah 

membantu tubuh membuat jaringan baru dalam masa pertumbuhan tubuh, 

memperbaiki dan mengganti jaringan yang rusak atau mati, juga menyediakan asam 

amino yang diperlukan untuk pembentukan enzim pencernaan dan metabolisme  

(Pitaloka et al., 2022). Selain untuk pertumbuhan, protein juga berperan dalam 

sistem imun untuk membantu pembentukan limfosit dan antibodi yang melindungi 

tubuh dari infeksi dan penyakit (Laila et al., 2019). 

Peningkatan asupan protein sangat efektif dalam penurunan berat badan dan 

pemeliharaan berat badan. Protein akan mengontrol sinyal neuro-endokrin yang 

berhubungan dengan rasa kenyang (Kim et al., 2020). Mengonsumsi protein 

membuat seseorang merasa kenyang lebih lama dibandingkan karbohidrat dan 

lemak. Namun, asupan protein yang berlebihan dalam jumlah besar dalam jangka 

waktu lama dapat meningkatkan risiko penyakit kardiometabolik serta 

meningkatkan beban pada hati, usus, dan ginjal untuk membuang amonia. Oleh 

karena itu, perlu dihindari mengonsumsi protein secara berlebihan dalam jangka 

waktu yang lama (Brown et al., 2021). 

Asupan protein yang adekuat dapat mempengaruhi komposisi tubuh dalam 

menunjang pembentukan massa otot, sehingga seseorang dapat memiliki tingkat 

kebugaran yang baik (Novelia et al., 2023). Konsumsi protein yang tidak adekuat 

dapat menghambat pertumbuhan sehingga berdampak pada terjadinya gizi buruk 

(Kusdalinah et al., 2021). Defisiensi protein pada stadium berat dapat menyebabkan 

kwashiorkor, serta apabila kekurangan protein terjadi secara bersamaan dengan 

kekurangan energi maka dapat menimbulkan terjadinya marasmus (Retno et.al, 

2022). Selain itu, saat tubuh mengalami kekurangan asupan protein, pertumbuhan 

menjadi tidak optimal karena protein berkaitan dengan hormon sintesis 

pertumbuhan IGF-1 dan matriks tulang sehingga asupan protein berkontribusi pada 

tinggi badan (Utami et al., 2020; Wati, 2021). 
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Makanan berhubungan erat dengan status gizi, salah satu masalah pada 

status gizi adalah gizi kurang yang terjadi saat berat badan menurut umur (BB/U) 

tidak sesuai dengan standarnya. Berdasarkan data pemantauan status gizi pada 

tahun 2017 bahwa masih terdapat 31,9% balita yang mengalami defisiensi protein 

(Kemenkes RI, 2018). Protein dalam sumber makanan hewani merupakan zat gizi 

penting yang digunakan untuk membangun sel-sel dalam tubuh untuk proses 

pertumbuhan dan perkembangan (Afiah et al., 2020). Kebutuhan protein dapat 

terpenuhi dari berbagai sumber protein baik protein nabati maupun protein hewani 

(Khotimah et al., 2021). 

Peran protein hewani yaitu sebagai protein yang lengkap dan bermutu 

tinggi, karena memiliki kandungan asam amino essensial yang lengkap sesuai 

dengan yang diperlukan oleh tubuh (Zulfa et al., 2022). Beberapa contoh pangan 

hewani tinggi protein adalah ikan, susu dan telur. Susu memiliki beragam manfaat 

untuk kesehatan yaitu mencegah penyakit jantung dan gangguan pembuluh darah, 

penyakit gondok, meringankan kerja cerebrum, baik untuk penderita anemia, serta 

menjaga kesehatan kulit (Vanga et al., 2021). Pada susu skim terdapat kandungan 

protein sebanyak 35-37% (Mukminah, 2023). Selain susu, telur juga menjadi bahan 

pangan hewani tinggi protein karena kandungan protein telur sangat bermanfaat 

sebagai zat pembangun dalam tubuh. Telur termasuk sumber protein hewani yang 

hampir sempurna karena mengandung zat gizi seperti protein (12.8 %), lemak (11.8 

%) dan vitamin lainnya. Telur mengandung protein bermutu tinggi karena memiliki 

susunan asam amino esensial yang lengkap dan memiliki nilai biologi yang tinggi, 

yaitu 100 % (Wulandari et al., 2022). Selanjutnya, ikan gabus menjadi sumber 

nutrisi oral protein tinggi yang mengandung asam amino tinggi serta, ekstrak asam 

amino pada ikan gabus dapat mempengaruhi IGF-1 secara positif (Rosiana et al., 

2022). (Andi, 2018) mengemukakan Ikan gabus dengan berat 801-1100 g/ekor 

mempunyai kandungan protein 18,12 %. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eka membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh pemberian pangan tinggi protein (modisco kedelai) selama 14 hari 

terhadap pertumbuhan berat badan sebanyak 55,3 gram (54,9%) dan panjang badan 

tikus sebanyak 1,08 cm (9,4%) (Eka, 2020). Selanjutnya pada penelitian oleh 

Hermawati pada tikus yang diberikan pakan tinggi protein yaitu susu dengan 
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kandungan protein whey sebanyak 10 gram memberikan peningkatan nafsu makan 

dengan efek peningkatan berat badan tikus sebesar 0,7 gram dibandingkan hanya 

diberikan pakan standar (Hermawati et al., 2019). Kekurangan gizi dapat 

diintervensi melalui pemberian makanan tambahan, hal ini sejalan dengan 

penelitian yang membuktikan bahwa pemberian puding protein jagung efektif 

terhadap peningkatan berat badan balita dengan gizi kurang dan buruk (Wayan et 

al., 2023). Penelitian oleh Ningsih melakukan upaya peningkatan status gizi melalui 

formulasi puding tinggi protein yang berasal dari bahan protein hewani seperti susu, 

ikan dan telur guna memenuhi asupan protein. Pada penelitian tersebut 

menghasilkan puding dengan kandungan protein 2,30% dengan komposisi susu 

skim, putih telur, tepung maizena, karagenan dan ekstrak jahe. Akan tetapi, dampak 

puding pada pertumbuhan perlu diuji cobakan terlebih dahulu (Ningsih et al., 2024).  

Hewan percobaan yang umum digunakan dalam penelitian ilmiah adalah 

tikus karena memiliki fungsi anatomi yang mirip dengan manusia (Handajani, 

2021). Tikus memiliki sekitar 90% gen manusia yang identik, yang memungkinkan 

para peneliti untuk digunakan sebagai model eksperimental dan biasanya 

berkontribusi pada penelitian mengenai imunologi, obesitas, farmakologi, nutrisi 

toksikologi, transplantasi dan banyak bidang, sehingga dapat memberikan peluang 

pada penelitian ini sebelum diberikan kepada manusia (Hazira et al., 2023). Oleh 

karena itu, penelitian ini akan melihat pengaruh pemberian puding tinggi protein 

terhadap peningkatan BB dan PB pada tikus Galur Wistar agar diketahui kualitas 

dan dampak protein pada puding. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Protein terikat dengan jaringan tubuh, pertumbuhan, perkembangan, dan 

metabolisme tubuh sehingga dapat berdampak ketika mengonsumsi jumlah yang 

tidak mencukupi. Karena mengandung semua asam amino esensial dengan cara 

yang paling sesuai dengan kebutuhan tubuh, protein hewani dianggap memiliki 

kualitas unggul. Puding berbasis protein telah dibuat, namun hewan percobaan 

harus terlebih dahulu digunakan untuk menilai efeknya pada manusia. Oleh karena 

itu, pernyataan masalah penelitian ini adalah apa pengaruh puding berprotein tinggi 

terhadap panjang dan berat tubuh tikus galur Wistar?   
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian puding 

tinggi protein terhadap berat badan dan panjang badan tikus Galur Wistar.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui pertambahan berat badan tikus Galur Wistar yang 

diberikan pakan standar A 591 K (kontrol). 

2. Mengetahui pertambahan berat badan tikus Galur Wistar yang 

diberikan pakan standar A 591 K dan puding tinggi protein 

(perlakuan). 

3. Mengetahui pertambahan panjang badan tikus Galur Wistar 

yang diberikan pakan standar A 591 K (kontrol). 

4. Mengetahui pertambahan panjang badan tikus Galur Wistar 

yang diberikan pakan standar A 591 K dan puding tinggi protein 

(perlakuan). 

5. Mengetahui perbedaan pertambahan berat badan tikus Galur 

Wistar pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 

6. Mengetahui perbedaan pertambahan panjang badan tikus Galur 

Wistar pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini berfungsi untuk menerapkan ilmu yang 

diperoleh sebelumnya dalam subjek gizi, meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan yang ada, dan menyelesaikan tugas akhir perkuliahan. 

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

Masyarakat akan mendapatkan manfaat dari penelitian ini berupa 

pengetahuan yang dapat diperluas, wawasan baru yang didapat, dan pilihan 

makanan tinggi protein yang berbeda.  
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1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Mahasiswa atau peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang 

sebanding atau tambahan dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi dan 

sumber pengetahuan baru, yang bermanfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di ruang hewan, Abduh Tikus Kota Palembang.  

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini mulai dilakukan sejak April hingga Desember 2024.  

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai materi dalam mata kuliah penilaian 

status gizi dan metabolisme energi zat gizi makro. 
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